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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas reimajinasi wayang limbah bagi anak-
anak sebagai aktivitas pembelajaran dalam menumbuhkan literasi budaya dan ekologis 
yang menyatu dengan praktik kreatif, ruang kultural lokal, dan kolaborasi komunitas. 
Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif partisipatif melalui studi literatur 
sistematis (SLR), observasi lapangan, wawancara, serta evaluasi pre-test dan post-test. 
Metode ini memungkinkan peneliti menelaah konsep reimajinasi wayang limbah, 
mengamati proses workshop dan pementasan, serta menilai peningkatan literasi budaya 
dan ekologis anak secara komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
reimajinasi meliputi penciptaan makna baru melalui wayang limbah, pembacaan ulang 
tradisi, dan pembentukan identitas kultural dan ekologis menciptakan pengalaman 
belajar yang holistik. Anak mengalami peningkatan pemahaman terhadap simbol dan 
tokoh wayang, serta pemahaman nilai ekologis 3R (Reduce, Reuse, Recycle), melalui 
implementasi workshop dan pementasan wayang limbah bersama Komunitas ASRI di 
Punden Sentono. Peningkatan signifikan dari skor pre-test ke post-test menegaskan 
bahwa aktivitas ini efektif dalam menanamkan literasi budaya dan ekologis secara 
simultan. Kesimpulannya adalah model reimajinasi wayang limbah terbukti imersif, 
partisipatif, dan dapat direplikasi sebagai pendekatan efektif untuk memperkuat literasi 
budaya dan ekologis anak melalui kolaborasi komunitas dan pemanfaatan ruang 
kultural. 
 
Kata kunci : Reimajinasi, Wayang Limbah, Literasi Budaya, Literasi Ekologis 
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Pendahuluan  

Pengetahuan anak mengenai tradisi lokal termasuk seni wayang menunjukkan 
kecenderungan melemah seiring meningkatnya dominasi media digital yang mengurangi 
intensitas pembelajaran langsung (Najib et al., 2023; Jadidah et al., 2023). Pada saat yang 
sama, persoalan lingkungan seperti penumpukan sampah dan rendahnya praktik daur 
ulang masih belum teratasi secara sistematis, menandakan lemahnya literasi ekologis 
pada tingkat awal (Awal & Haque, 2024; Wildan & Anggia Yusuf, 2024). Kedua kondisi ini 
mengindikasikan bahwa penguatan literasi budaya dan ekologis belum berjalan 
seimbang dalam konteks pendidikan anak. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan 
pembelajaran yang kreatif, kontekstual, dan melibatkan komunitas sebagai ruang 
interaksi dan internalisasi nilai. Melalui integrasi unsur budaya, aktivitas kolektif, dan 
proses reflektif, pembentukan kesadaran dapat berkembang lebih mendalam, 
memperkuat keterhubungan anak dengan tradisi sekaligus menumbuhkan sensitivitas 
ekologis yang berkelanjutan. 

Konteks kebutuhan tersebut menegaskan relevansi reimajinasi wayang 
berbahan limbah sebagai pendekatan yang mampu menjembatani penguatan literasi 
budaya dan ekologis secara simultan. Reimagination dalam James Boyd White, (2018), 
merupakan proses kreatif yang melibatkan pemikiran ulang, penyesuaian, dan 
transformasi artefak budaya untuk menghadirkan makna baru sekaligus 
mempertahankan relevansi historisnya. Wayang tidak hanya difungsikan sebagai 
medium ekspresi artistik, tetapi juga sebagai instrumen pedagogis yang telah lama 
menopang transmisi nilai budaya Jawa (Siringo-ringo et al., 2022; Syafril & Agel, 2022). 
Pemanfaatan material limbah untuk produksi wayang menghadirkan ruang belajar yang 
mengintegrasikan preservasi budaya dengan pendidikan lingkungan, sekaligus 
mendorong kreativitas dan inovasi material (Rosidah et al., 2025; Jasmine & Trinugraha, 
2024). Melalui strategi ini, anak dapat memahami tradisi dalam bentuk yang lebih dekat 
dengan realitasnya, sementara proses pembuatannya turut menumbuhkan kesadaran 
bahwa pelestarian budaya dan kepedulian ekologis dapat berkembang secara terpadu 
dan berkesinambungan. 

Melanjutkan upaya integrasi pelestarian budaya dan kesadaran ekologis, 
workshop dan pentas diterapkan sebagai strategi pembelajaran partisipatif. Workshop 
memberi pengalaman langsung dalam merancang dan membuat wayang, sekaligus 
melatih keterampilan motorik, kreativitas visual, dan pemahaman simbol budaya. 
Kegiatan ini sejalan dengan konsep experiential learning Kolbs model pembelajaran 
berbasis pengalaman yang menekankan keterlibatan aktif peserta dalam konstruksi 
pengetahuan (Morris, 2020). Pementasan menyediakan ruang mengekspresikan cerita, 
meningkatkan rasa percaya diri, serta kemampuan bekerja sama, sejalan dengan prinsip 
performative pedagogy dari Haseman, yaitu pembelajaran melalui praktik artistik yang 
mendorong refleksi dan interaksi sosial (Meedendorp & Deunk, 2025). Kedua format ini 
menghadirkan literasi budaya yang konkret dan kontekstual, sementara pendekatan 
kolaboratif memungkinkan anak belajar dari fasilitator, teman sebaya, dan lingkungan 
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sosial yang mendukung, sehingga pengalaman budaya dan kesadaran ekologis 
terinternalisasi secara simultan, serupa dengan gagasan Vygotsky terkait social 
constructivism yang menekankan pembelajaran melalui interaksi sosial dan konteks 
budaya (Rigopouli et al., 2025). 

Menindaklanjuti strategi partisipatif tersebut, peran komunitas Art Society Rural 
and Interconnection (ASRI) menjadi krusial sebagai penggerak utama dalam fasilitasi 
workshop dan pementasan wayang limbah, mentransformasikan ruang publik seperti 
Punden Sentono menjadi ruang belajar budaya yang hidup. Komunitas ini berfungsi 
sebagai medium penghubung antara tradisi, kreativitas kontemporer, dan pendidikan 
anak, sejalan dengan konsep cultural mediation Bennett bahwa institusi dan ruang 
kreatif bekerja sebagai agen kuratorial yang menjembatani nilai, praktik, dan 
pengalaman budaya, sehingga memungkinkan proses pembelajaran dan transformasi 
kultural berlangsung secara partisipatif (Chamarette, 2022). Kolaborasi komunitas 
dengan masyarakat lokal menghadirkan model aktivasi budaya yang berkelanjutan dan 
partisipatif, yang mencerminkan prinsip community-based cultural engagement dari 
Matarasso, yakni pendekatan pemberdayaan sosial dan budaya yang menekankan 
partisipasi aktif warga dalam pengembangan dan pelestarian aset budaya (Ke, 2025). 
Melalui strategi ini, anak tidak hanya memperoleh pengalaman belajar yang imersif, 
tetapi juga merasakan keterkaitan langsung antara budaya, kreativitas, dan lingkungan 
sosialnya. 

Sejalan dengan peran aktif komunitas, signifikansi lokasi Punden Sentono di 
Kedamean Gresik menjadi aspek penting dalam implementasi workshop dan 
pementasan. Punden Sentono tidak sekadar berfungsi sebagai ruang publik, tetapi juga 
sebagai ruang kultural yang memiliki nilai historis dan spiritual bagi masyarakat 
setempat. Pemanfaatan punden sebagai ruang edukasi budaya memperkuat 
keterhubungan anak dengan identitas lokal dan lingkungan sosialnya, yang selaras 
dengan konsep Gruenewald terkait place-based cultural education pendekatan 
pembelajaran yang menekankan keterkaitan peserta didik dengan konteks geografis, 
budaya, dan sosial setempat (Yemini, Engel, & Ben Simon, 2025). Dengan demikian, 
pengalaman belajar yang diperoleh anak tidak hanya bersifat artistik dan ekologis, tetapi 
juga menumbuhkan pemahaman yang mendalam mengenai nilai, sejarah, dan 
spiritualitas komunitas lokal, sehingga pembelajaran menjadi imersif dan kontekstual. 

Meskipun bidang ini memiliki potensi yang besar, masih terdapat beberapa celah 
penelitian yang perlu diisi. Penelitian sebelumnya, seperti oleh (Rosidah et al., 2025; 
Nuriana et al., 2025; Senopati & Wicaksandita, 2023; Sari et al., 2025), telah 
mengeksplorasi penggunaan wayang berbahan limbah untuk pendidikan karakter, seni 
budaya, keterampilan berbicara, maupun aktivisme sosial. Namun, penelitian-penelitian 
tersebut terbatas pada jenjang pendidikan SD, diterapkan di kota-kota tertentu 
(Yogyakarta, Krian, Bengkulu, Surabaya, dan Bali), menggunakan jenis wayang spesifik 
(kertas, lidi, atau wayang Bali), serta fokus pada satu aspek pembelajaran, tanpa 
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mengintegrasikan pendekatan ekologi, kolaborasi komunitas, maupun pemanfaatan 
punden sebagai ruang kultural. Keterbatasan ini menegaskan perlunya penelitian yang 
mengembangkan model pembelajaran wayang limbah secara holistik dan kontekstual, 
yang menggabungkan aspek budaya, kreativitas, kesadaran ekologis, dan interaksi sosial 
di ruang publik desa. 

Menindaklanjuti celah penelitian tersebut, penerapan workshop dan 
pementasan di Punden Sentono sebagai dasar penelitian memiliki relevansi akademik 
dan praktis dalam pengembangan kajian seni, pendidikan budaya, dan eco-art sebagai 
model penguatan literasi anak. Rumusan penelitian mencakup: (1) konsep reimajinasi 
wayang limbah dalam menanamkan literasi budaya dan ekologis bagi anak; (2) 
implementasi workshop dan pementasan bersama Komunitas ASRI di Punden Sentono 
Kedamean Gresik; serta (3) hasil implementasi berupa peningkatan literasi budaya dan 
ekologis bagi anak. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan mengembangkan model 
pembelajaran partisipatif berbasis wayang limbah untuk menumbuhkan literasi budaya 
dan ekologis. Secara praktis, model ini dapat direplikasi di wilayah lain dan menunjukkan 
bahwa ruang publik serta komunitas dapat menjadi wahana edukasi imersif dan 
kontekstual. Kolaborasi komunitas menegaskan bahwa aktivasi budaya tidak semata-
mata bertumpu pada lembaga formal, tetapi dapat digerakkan oleh masyarakat sipil, 
sehingga pengalaman belajar anak bersifat partisipatif, terhubung dengan identitas 
lokal, dan berkelanjutan. 

Metode  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif partisipatif sebagai 
metode untuk menggambarkan realitas sosial secara rinci sambil memberi ruang bagi 
suara, pengalaman, dan partisipasi aktif komunitas (Creswell & Poth, 2018; Denzin, 
2018). Pendekatan ini bertujuan untuk menganalisis penguatan literasi budaya dan 
ekologis melalui reimajinasi wayang limbah yang berbasis kolaborasi dengan Komunitas 
ASRI di Punden Sentono, Kedamean, Gresik. Melalui pendekatan ini peneliti dapat 
mengamati secara langsung dinamika aktivitas partisipatif yang melibatkan anak-anak, 
komunitas lokal, dan ruang publik sebagai ekosistem edukasi, termasuk interaksi sosial, 
nilai budaya, dan aspek ekologis yang melekat dalam kegiatan workshop dan 
pementasan wayang limbah. Analisis terhadap konsep reimajinasi dilakukan melalui 
studi literatur sistematis (SLR) pada basis data internasional seperti Scopus dan Web of 
Science serta Google Scholar (Falagas et al., 2008; Martín-Martín et al., 2018; Mongeon 
& Paul-Hus, 2016) untuk publikasi lokal, guna membangun kerangka konseptual terkait 
kompetensi pedagogis dan literasi budaya-ekologis anak, yang menjadi dasar empiris 
bagi implementasi kegiatan berbasis komunitas. 

Implementasi workshop dan pementasan dianalisis melalui observasi lapangan 
dan wawancara semi-terstruktur dengan anggota Komunitas ASRI, mulai dari persiapan 
ruang dan pemanfaatan material limbah, pola interaksi antara anak dan fasilitator, 
hingga tingkat keterlibatan masyarakat sekitar. Proses ini memungkinkan pemetaan 
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peran Punden Sentono sebagai ruang edukasi berbasis budaya yang hidup dan 
kontekstual. Untuk menilai hasil implementasi, diterapkan evaluasi pre-test dan post-
test pada tiga variabel literasi, yaitu pemahaman simbol budaya wayang, pemahaman 
nilai-nilai ekologis terkait prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), serta kemampuan anak 
mengaitkan proses kreatif dengan konteks lingkungan sekitarnya. Evaluasi ini melibatkan 
20 audiens anak berusia 4–10 tahun dengan instrumen tes terdiri atas 15 butir 
pertanyaan masing-masing lima pertanyaan untuk setiap variabel yang disajikan dalam 
bentuk permainan kuis interaktif menggunakan platform Quizizz, sehingga anak dapat 
mengerjakan secara partisipatif, menyenangkan, dan sesuai dengan tahap 
perkembangan kognitifnya. Analisis komparatif hasil pre-test dan post-test menunjukkan 
adanya peningkatan pemahaman anak, yang diperkaya dengan refleksi singkat atas 
pengalaman belajarnya, sejalan dengan prinsip authentic assessment yang menekankan 
pengukuran berbasis konteks nyata dan pengalaman langsung. 

Hasil dan Pembahasan 

Reimajinasi Wayang Limbah untuk Menanamkan Literasi Budaya dan Ekologis bagi 
Anak 

Reimajinasi wayang limbah berpijak pada konsep reimagination James Boyd 
White (2018), yang menekankan penciptaan makna baru, pembacaan ulang tradisi, dan 
pembentukan identitas melalui interpretasi kreatif. Tiga prinsip ini membuka ruang bagi 
transformasi wayang dari artefak tradisional menjadi medium kontemporer berbahan 
daur ulang, sehingga fungsi estetik bertemu dengan konsep budaya-ekologis. Wayang 
limbah yang dibuat dari plastik, kardus, atau kertas bekas menghadirkan pengalaman 
belajar yang menautkan eksplorasi nilai, tokoh, dan simbol budaya dengan kesadaran 
terhadap siklus sampah dan keberlanjutan lingkungan. Pendekatan ini memperkuat 
literasi budaya sekaligus literasi ekologis bagi anak, karena proses kreasi hingga 
pementasan mengajarkan pemaknaan tradisi secara kontekstual, tanggung jawab 
terhadap lingkungan, serta kreativitas yang relevan dengan realitas keseharian. 
Reimajinasi wayang limbah pada akhirnya menjadi strategi edukatif yang diharapkan 
mampu mengintegrasikan kreativitas, kesadaran budaya, dan tanggung jawab ekologis 
dalam pengalaman belajar anak secara holistik. Konsep reimajinasi wayang limbah 
dalam menumbuhkan literasi budaya dan ekologis bagi anak dapat dirumuskan dalam 
tabel berikut: 

 
Tabel 1. Konsep, Aspek dan Urgensi Reimajiasi Wayang Limbah 

Konsep Reimajinasi  Aspek InƟ  Urgensi Reimajinasi Wayang Limbah 
Penciptaan Makna 
Baru 

Transformasi Artefak & 
Media 

Mengubah limbah menjadi wayang sebagai 
artefak budaya–ekologis baru. 

Eksplorasi KreaƟf & 
MulƟmodal 

Mengeksplorasi bentuk, warna, gerak, dan 
suara dalam proses daur ulang menjadi 
karya seni, seperƟ wayang. 
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Pemaknaan Budaya 
dan Ekologis Baru 

Mengaitkan proses kreaƟf berbasis budaya 
dengan pesan daur ulang dan 
keberlanjutan. 

Pembacaan Ulang 
Tradisi 

Reinterpretasi Lakon & 
Tokoh 

Mengadaptasi tokoh wayang menjadi figur 
dengan pesan ekologis. 

Rekontekstualisasi Nilai 
Budaya 

Menghubungkan tradisi dengan 
pengalaman ekologis sehari-hari anak. 

Pembentukan 
IdenƟtas 

IdenƟtas Kultural–
Ekologis Anak 

Menumbuhkan idenƟtas budaya dan 
kepedulian ekologis 

 
Penciptaan makna baru melalui transformasi artefak dan media menempatkan 

limbah tidak lagi sebagai sisa material, melainkan sebagai sumber daya pedagogis yang 
mampu melahirkan artefak budaya-ekologis bernilai edukatif dan artistik, seperti 
wayang daur ulang. Pemanfaatan limbah sebagai media pembelajaran terbukti efektif 
dalam menumbuhkan literasi ekologis anak sejak dini, karena anak terlibat langsung 
dalam proses mengolah dan memaknai material di sekitarnya (Utari, 2025). Pada aspek 
pengembangan keterampilan, penggunaan media wayang kertas tidak hanya 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, tetapi juga berkontribusi pada penguatan 
keterampilan motorik halus anak melalui aktivitas manipulatif dan kreatif (Nuriana et al., 
2025). Transformasi artefak juga memuat dimensi kultural, sebagaimana ditunjukkan 
dalam proyek wayang lidi berbasis kearifan lokal yang mengintegrasikan nilai-nilai 
budaya ke dalam proses belajar anak (Rosidah et al., 2025). Keterlibatan anak secara 
aktif dalam pengolahan limbah menjadi medium ekspresi kreatif memperkaya 
pengalaman belajar dan memperkuat rasa kepemilikan terhadap proses pembelajaran 
itu sendiri (Royani et al., 2025). Dampak pendekatan ini semakin terasa ketika media 
wayang daur ulang tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai 
sarana pengembangan karakter, kemampuan komunikasi, dan keterampilan sosial anak 
(Sari et al., 2025), sehingga transformasi artefak dapat dipahami sebagai strategi 
pembelajaran yang kreatif, berkelanjutan, dan relevan dalam kerangka pendidikan 
budaya-ekologis. 

Proses transformasi artefak membuka ruang eksplorasi kreatif yang bersifat 
multimodal melalui permainan bentuk, warna, gerak, dan suara sebagai medium 
pengalaman belajar anak. Pendekatan visual dan multimodal memungkinkan anak 
memaknai isu keberlanjutan secara lebih mendalam melalui pengalaman sensorik dan 
estetis (Karlsson Häikiö, 2020), sementara praktik seni berperan sebagai penggerak 
transformasi lingkungan belajar yang mendukung pembangunan berkelanjutan 
(Chapman & O’Gorman, 2022). Interaksi guru dan anak dalam proses kreatif menjadi 
ruang dialog dan ekspresi yang mendorong perkembangan kreativitas serta keterlibatan 
aktif anak (Fatigante et al., 2022). Pemanfaatan limbah sebagai media kreatif juga 
terbukti menstimulasi imajinasi, interaksi sosial, dan eksplorasi emosional anak (Jara 
Aguirre & López Ruiz, 2024; Karaolis, 2023), sekaligus menjembatani kreativitas dengan 
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praktik keberlanjutan dalam pembelajaran multimodal (Royani et al., 2025). Pada tingkat 
yang lebih luas, eksplorasi ini memperkuat pemaknaan budaya dan ekologis secara 
kolektif melalui partisipasi komunitas dalam edukasi ekologis (Asamoah & Nyadu-Addo, 
2022), serta melalui praktik adaptive reuse dan seni kreatif sebagai strategi 
kesinambungan budaya dan lingkungan (Buil et al., 2019; Gravagnuolo et al., 2024; 
Härkönen et al., 2018; Papavasileiou et al., 2020). Oleh karena itu, transformasi limbah 
menjadi wayang dapat dipahami sebagai media kreatif yang secara terpadu 
menumbuhkan kesadaran budaya, kreativitas anak, dan tanggung jawab ekologis dalam 
proses pembelajaran. 

Memperluas fungsi pedagogis tersebut, pembacaan ulang tradisi melalui 
reinterpretasi lakon dan tokoh wayang menempatkan adaptasi karakter klasik sebagai 
strategi artikulasi pesan ekologis yang relevan dengan konteks kekinian. Melalui 
pendekatan ini, kesenian tradisional tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga 
sebagai medium pendidikan lingkungan yang mampu menjembatani nilai budaya dan isu 
keberlanjutan. Sejumlah kajian menunjukkan bahwa kearifan ekologis dalam Wayang 
Kamasan memiliki potensi kuat sebagai sarana pendidikan perubahan iklim, karena 
narasi dan simbolnya merefleksikan relasi manusia dan alam secara harmonis (Ariningsih 
et al.,  2025). Nilai serupa juga tercermin dalam lakon Dewa Ruci, di mana perjalanan 
tokoh utama dimaknai sebagai proses pembelajaran spiritual dan kesadaran akan 
pentingnya pelestarian alam (Sulaksono & Saddhono, 2018). Relevansi wayang sebagai 
media penyampai pesan keberlanjutan semakin menguat melalui pemanfaatan wayang 
Bali dan wayang berbahan limbah daur ulang dalam medium sinematografi, yang 
menunjukkan kemampuan tradisi untuk beradaptasi dengan isu dan media kontemporer 
(Senopati & Wicaksandita, 2023). Pada level praksis sosial, peran Wayang Sampah 
Association memperlihatkan bagaimana pertunjukan tradisional dapat meningkatkan 
kesadaran ekologis masyarakat secara partisipatif (Jasmine & Trinugraha, 2024). 
Pendekatan ini diperluas melalui pemanfaatan sampah sebagai media pembelajaran 
drama berbasis wayang, yang memungkinkan tokoh-tokoh wayang berfungsi secara 
interaktif dalam menanamkan nilai kepedulian ekologis sekaligus menjaga 
kesinambungan budaya di tengah tantangan lingkungan kontemporer (Yani et al., 2024) 

Dalam konteks pendidikan anak, reinterpretasi tokoh dan lakon wayang tersebut 
membuka ruang rekontekstualisasi nilai budaya melalui praktik kreatif yang bersifat 
pengalaman. Pendekatan ini sejalan dengan integrasi pengetahuan ekologis berbasis 
budaya dalam pendidikan anak usia dini, yang terbukti mampu menumbuhkan sikap 
hormat, tanggung jawab, serta relasi yang harmonis antara anak dan alam, sebagaimana 
ditunjukkan dalam penerapan konsep two-eyed seeing pada program pendidikan 
lingkungan (Acharibasam & McVittie, 2023). Pengajaran ekologi, konservasi, dan 
pengelolaan sumber daya melalui praktik budaya turun-temurun juga memperkuat 
pemahaman ekologis anak karena nilai-nilai tersebut dipelajari melalui pengalaman yang 
kontekstual dan bermakna (Albar et al., 2025). Dimensi intergenerasional dari 
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pembelajaran budaya terlihat ketika keterlibatan tetua adat berkontribusi pada 
peningkatan literasi botani sekaligus penanaman nilai-nilai budaya pada anak (Beasley, 
2023). Sejumlah penelitian lain menunjukkan bahwa pemanfaatan kearifan lokal dalam 
kegiatan kreatif dan edukatif efektif membentuk karakter serta kesadaran ekologis anak 
(Sakti et al., 2024), dan bahwa proyek konservasi berbasis pengetahuan adat dapat 
menanamkan nilai keberlanjutan melalui keterlibatan langsung anak dalam praktik 
lingkungan (Adom, 2022). Secara keseluruhan, temuan-temuan tersebut menegaskan 
bahwa integrasi tradisi dan pengalaman ekologis melalui Reimajinasi Wayang Limbah 
memperkaya pemahaman anak tentang alam sekaligus membentuk kesadaran budaya 
dan ekologis yang holistik. 

Sejalan dengan proses tersebut, pembentukan identitas kultural pada anak 
dapat diperkuat melalui keterlibatannya dalam aktivitas edukatif yang menekankan 
budaya lokal dan praktik kreatif berbasis tradisi, salah satunya melalui pembuatan 
wayang berbahan limbah. Keterlibatan semacam ini memungkinkan anak tidak hanya 
mengenal simbol, tokoh, dan narasi wayang tradisional, tetapi juga mengalami proses 
kreatif yang bermakna melalui pengolahan material di sekitarnya sebagai media ekspresi 
budaya. Identitas budaya yang positif dan rasa keterhubungan dengan budaya asal 
terbukti berperan sebagai faktor protektif penting bagi kesejahteraan anak, terutama 
ketika dibangun melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan partisipatif 
(Ezekwem-Obi, Blythe, & Grace, 2025). Pendekatan edukatif yang mengakui serta 
mengintegrasikan latar budaya anak, baik di lingkungan sekolah maupun komunitas, 
semakin memperkuat pembentukan identitas kultural dan rasa memiliki terhadap tradisi 
(Prehn et al., 2025). Selain itu, penerapan literasi budaya melalui praktik keseharian dan 
narasi tradisional membantu anak menginternalisasi nilai-nilai budaya secara lebih 
mendalam dan berkelanjutan (Hsin & Yu, 2021) 

Lebih jauhnya, selain berkontribusi pada pembentukan identitas kultural, 
aktivitas pembuatan wayang limbah juga berperan penting dalam membangun identitas 
ekologis anak melalui pengalaman langsung mengelola sumber daya dan berinteraksi 
dengan lingkungan. Pengalaman kreatif semacam ini berkaitan erat dengan 
pembentukan identitas pribadi dan sosial yang memengaruhi perilaku pro-lingkungan, 
terutama ketika anak terlibat aktif dalam merancang dan memanfaatkan limbah sebagai 
media ekspresi (Wild & Schulze Heuling, 2024). Pembelajaran berbasis lingkungan yang 
melibatkan interaksi langsung dengan bahan daur ulang terbukti mampu meningkatkan 
kesadaran ekologis sekaligus menumbuhkan perilaku peduli lingkungan pada anak (Liu 
& Green, 2024). Pemahaman terhadap nilai-nilai biosferik yang dipraktikkan dalam 
aktivitas sehari-hari juga memperdalam internalisasi identitas ekologis, karena anak 
tidak hanya mengetahui konsep lingkungan, tetapi mengalaminya secara nyata dalam 
proses belajar (Zeiske et al., 2021). Dengan demikian, kegiatan pembuatan wayang 
limbah tidak hanya berfungsi sebagai upaya pelestarian budaya melalui reinterpretasi 
tokoh dan lakon, tetapi juga sebagai sarana penanaman kesadaran ekologis sejak dini, 
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sehingga anak membangun identitas kultural-ekologis yang terpadu antara nilai budaya 
dan kepedulian terhadap lingkungan. 

Implementasi Workshop dan Pementasan Bersama Komunitas ASRI di Punden Sentono 
Implementasi workshop dan pementasan bersama komunitas ASRI di Punden 

Sentono Kedamean Gresik menjadi tahap lanjutan yang konkret dari upaya menerapkan 
konsep reimajinasi wayang limbah yang telah dijelaskan sebelumnya. Kegiatan ini 
menghadirkan ruang partisipatif bagi anak-anak untuk menanamkan literasi budaya dan 
ekologis yang diperoleh melalui proses kreatif pembuatan wayang dari limbah yang 
diinisiasi oleh komunitas Asri. Selain menumbuhkan keterampilan artistik dan literasi 
budaya, workshop ini memberikan pengalaman langsung dalam pengelolaan limbah 
serta pemahaman prinsip keberlanjutan lingkungan, sehingga memperkuat identitas 
kultural-ekologis anak. Pementasan hasil workshop di akhir kegiatan tidak hanya 
berfungsi sebagai medium ekspresi kreatif, tetapi juga sebagai sarana edukasi publik 
yang menautkan tradisi, nilai ekologis, dan interaksi sosial, menegaskan bahwa 
pengintegrasian budaya dan kesadaran lingkungan dapat diwujudkan secara partisipatif, 
kolaboratif, dan kontekstual dalam pengalaman belajar anak. Berikut bagaiamana tahap 
implementasi workshop dan pementasan wayang limbah: 
 

 

Gambar 1. Tahap Implementasi Workshop dan Pementasan Wayang Limbah 
 

Workshop dan pentas wayang limbah diselenggarakan pada 24 Agustus 2025 di 
area terbuka Punden Sentono, dengan target peserta sebanyak 20 anak usia 4–10 tahun. 
Pemilihan kelompok usia ini didasarkan pada prinsip psikologi perkembangan anak, di 
mana rentang usia tersebut termasuk tahap pra-sekolah hingga sekolah dasar awal, yang 
menurut Piaget (1972) berada pada fase pra-operasional hingga operasional konkret, di 
mana anak mulai mengembangkan kemampuan simbolik, imajinatif, dan keterampilan 
berpikir logis sederhana. Aktivitas kreatif seperti membuat dan mementaskan wayang 
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limbah memungkinkan anak-anak untuk menyalurkan ekspresi diri, mengembangkan 
keterampilan motorik halus, serta membangun pemahaman awal mengenai nilai budaya 
dan kesadaran ekologis (Vygotsky, 1978). Pelaksanaan kegiatan di area terbuka Punden 
Sentono mendukung interaksi sosial, eksplorasi lingkungan, dan pengalaman belajar 
kontekstual yang lebih luas, sekaligus memberikan ruang yang aman dan inspiratif bagi 
anak-anak untuk belajar sambil bermain. 

Persiapan kegiatan reimajinasi wayang limbah diawali dengan observasi lokasi. 
Pemilihan Punden Sentono sebagai tempat kegiatan berlandaskan pendekatan place-
based cultural education (Gruenewald, 2003) yang menekankan pentingnya 
keterhubungan peserta didik dengan konteks geografis, budaya, dan sosial lingkungan 
setempat. Dengan menggunakan ruang yang telah menjadi bagian dari identitas kultural 
desa, anak-anak diajak untuk belajar melalui pengalaman langsung yang berakar pada 
lingkungannya sendiri, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih relevan, 
kontekstual, dan bermakna. Selanjutnya, dilakukan koordinasi dengan Komunitas ASRI 
sebagai mitra kolaboratif dalam penyelenggaraan materi workshop wayang limbah. 
Komunitas ini berperan sebagai cultural mediator (Bennett et al., 2009) yaitu transfer 
pengetahuan, keterampilan, dan nilai budaya secara partisipatif, sehingga workshop 
tidak hanya menjadi sarana pembelajaran kreatif, tetapi juga media penguatan 
keterikatan anak dengan budaya dan konteks sosial di sekitarnya. Selain itu, persiapan 
bahan limbah dilakukan secara matang, mencakup pemilihan, pengumpulan, dan 
penataan bahan, sehingga proses kreasi wayang dapat berjalan lancar, aman, dan 
mendukung pembelajaran kreatif, budaya, serta kesadaran ekologis anak-anak. 

Pada tahap pengantar workshop wayang limbah, Komunitas ASRI 
memperkenalkan kegiatan serta tujuan dan manfaatnya bagi anak-anak. Berdasarkan 
hasil wawancara (24 Agustus, 2025) Dwiki selaku ketua komunitas menyatakan bahwa 
melalui kegiatan ini, anak-anak tidak hanya belajar membuat wayang, tetapi juga 
memahami pentingnya merawat lingkungan dan melestarikan budaya lokal. Nabila 
sebagai anggota komunitas menambahkan bahwa penting bagi anak-anak merasakan 
pengalaman langsung mengolah limbah menjadi media kreatif, sehingga bisa 
menghargai tradisi sambil belajar bertanggung jawab terhadap lingkungan. Ambawani 
juga selaku anggota turut menegaskan bahwa, kegiatan ini penting untuk membangun 
kesadaran sejak awal, agar setiap anak memahami tujuan kegiatan dan merasa terlibat 
secara aktif dalam proses belajar. Pernyataan dari komunitas ASRI ini menekankan peran 
kegiatan sebagai fondasi edukatif yang menghubungkan aspek budaya, kreativitas, dan 
kesadaran ekologis bagi peserta. 
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Gambar 1. Dokumentasi Workshop dan Pentas Wayang Limbah 
 
Selanjutnya dilakukan kegiatan workshop membuat wayang limbah difokuskan 

pada proses kreatif anak dalam merancang tokoh dari bahan daur ulang. Peserta 
diberikan referensi karakter dan lakon wayang tradisional, seperti Arjuna (keberanian 
dan kebijaksanaan), Bima (kekuatan dan keberanian), Semar (kebijaksanaan dan 
tanggung jawab), dan Srikandi (keberanian dan keteguhan hati), sebagai dasar 
pemahaman simbol tokoh sebelum membuat wayang. Kemudian diberikan bimbingan 
teknis secara bertahap oleh fasilitator dari Komunitas ASRI, mulai dari pemilihan dan 
pengolahan bahan limbah, pemotongan, penempelan, hingga pewarnaan dan 
penyusunan karakter, dengan pendekatan yang interaktif dan partisipatif. Pendekatan 
ini tidak hanya melatih keterampilan motorik halus dan koordinasi visual-motorik anak, 
tetapi juga menanamkan nilai budaya, kreativitas, dan kesadaran ekologis melalui 
praktik langsung, sehingga anak-anak memperoleh pengalaman belajar yang 
kontekstual, menyenangkan, dan edukatif. 

Tahap berikutnya adalah pementasan wayang limbah dengan lakon “Lestarining 
Alas, Lestarining Jiwa”, yang menyatukan nilai-nilai budaya, spiritual, dan kesadaran 
lingkungan. Dalang lokal Ki Joe membimbing anak-anak dalam menampilkan lakon 
tersebut dengan iringan gamelan sederhana, sehingga proses pementasan menjadi 
pengalaman interaktif yang memadukan pembelajaran budaya dan ekspresi kreatif. 
Sejalan dengan pendapat (Nurhayati et al., 2024), pementasan tradisi di ruang publik 
berperan dalam menciptakan cultural reconnection, di mana masyarakat dapat kembali 
merasakan keterikatan dengan identitas budayanya, sekaligus menumbuhkan 
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kesadaran kolektif mengenai pentingnya pelestarian lingkungan dan nilai-nilai lokal. 
Setelah pementasan selesai, dilakukan sesi refleksi dan evaluasi bersama anak-anak 
serta pendamping, untuk menilai pemahaman, pengalaman, dan keterlibatan peserta 
dalam proses kreatif, sekaligus mengidentifikasi pembelajaran yang dapat diperkuat 
pada kegiatan berikutnya. 
 
Evaluasi Implementasi dalam Menanamkan Literasi Budaya dan Ekologis Bagi Anak 

Hasil implementasi kegiatan workshop dan pementasan wayang limbah dinilai 
melalui perbandingan nilai pre-test dan post-test untuk mengukur perkembangan literasi 
budaya dan lingkungan anak pada tiga variabel utama, yakni: (1) pemahaman simbol 
budaya wayang, (2) pemahaman nilai-nilai ekologis terkait 3R (Reduce, Reuse, Recycle), 
serta (3) kemampuan menghubungkan proses kreatif dengan konteks lingkungan 
sekitar. Instrumen evaluasi terdiri dari 15 butir pertanyaan, masing-masing lima 
pertanyaan untuk setiap variabel, yang disajikan melalui permainan kuis interaktif 
menggunakan platform Quizizz agar anak-anak dapat mengikuti dengan cara yang 
menyenangkan dan sesuai dengan tahap perkembangan kognitifnya. Kegiatan ini diikuti 
oleh 20 anak usia 4–10 tahun. Berikut rekap nilai hasil pre-test yang diperoleh: 
 

Tabel 2. Hasil Rekap Nilai Sebelum Pelaksanaan Kegiatan 
Variabel Rata-rata Perolehan Nilai dari 20 Anak 

Pemahaman Simbol Budaya Wayang 2,4 
Pemahaman Nilai Ekologis (3R) 1,9 
Integrasi Proses KreaƟf dengan konteks Lingkungan 1,7 
Total Skor 6,0 

 
Berdasarkan hasil rekapitulasi rata-rata dari 20 anak, terlihat bahwa tingkat 

literasi budaya dan ekologis pada tahap pre-test masih berada pada kategori rendah 
hingga sedang. Rata-rata pemahaman terhadap simbol budaya wayang hanya mencapai 
2,4, menunjukkan bahwa anak-anak baru mengenal sebagian kecil tokoh dan simbol 
dasar tanpa pemahaman mendalam terhadap karakter maupun alur cerita. Pada aspek 
nilai ekologis terkait 3R (Reduce, Reuse, Recycle), rata-rata skor 1,9 mengindikasikan 
bahwa kesadaran anak tentang prinsip pengelolaan sampah dan praktik recycle masih 
minim. Sementara itu, kemampuan mengintegrasikan proses kreatif dengan konteks 
lingkungan juga relatif rendah dengan rata-rata 1,7, memperlihatkan adanya kesulitan 
anak dalam menghubungkan kegiatan pembuatan wayang limbah dengan isu-isu 
ekologis di sekitar mereka. Secara keseluruhan, total skor rata-rata 6,0 dari 15 
mencerminkan bahwa literasi budaya dan ekologis anak pada tahap awal masih terbatas. 
Data pre-test ini dapat dibandingkan dengan hasil post-test setelah implementasi 
kegiatan workshop dan pementasan wayang limbah sebagai berikut: 
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Tabel 3. Hasil Rekap Nilai Pasca Pelaksanaan Kegiatan 
Variabel Rata-rata Perolehan Nilai dari 20 Anak 

Pemahaman Simbol Budaya Wayang 4,4 
Pemahaman Nilai Ekologis (3R) 3,65 
Integrasi Proses KreaƟf dengan konteks Lingkungan 3,8 
Total Skor 11,85 

 
Hasil post-test menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada seluruh aspek 

literasi budaya dan ekologis setelah anak mengikuti rangkaian workshop dan 
pementasan wayang limbah. Rata-rata pemahaman simbol budaya wayang mencapai 
4,4, menandakan bahwa anak tidak hanya mengenali tokoh dan simbol dasar, tetapi juga 
mulai memahami karakter, fungsi, dan relasi antar tokoh dalam lakon wayang. Pada 
aspek nilai ekologis 3R (Reduce, Reuse, Recycle), rata-rata skor meningkat menjadi 3,65, 
menunjukkan bahwa anak telah memahami prinsip dasar pengelolaan sampah, 
pentingnya daur ulang, serta mampu menjelaskan kembali manfaat praktik 3R dalam 
kehidupan sehari-hari. Kemampuan mengintegrasikan proses kreatif dengan konteks 
lingkungan juga mengalami peningkatan dengan rata-rata 3,8, menggambarkan bahwa 
anak dapat menghubungkan pembuatan wayang limbah dengan isu lingkungan sekitar, 
seperti pengurangan sampah dan pemanfaatan material bekas secara kreatif. Secara 
keseluruhan, total skor rata-rata 11,85 dari 15 menegaskan bahwa kegiatan worshop 
dan pentas wayang limbah berhasil meningkatkan literasi budaya dan ekologis anak 
secara komprehensif dan bermakna. 

Peningkatan skor post-test tersebut mencerminkan efektivitas kegiatan 
workshop dan pementasan wayang limbah dalam menanamkan literasi budaya dan 
ekologis pada anak. Hasil ini menunjukkan bahwa anak-anak tidak hanya mampu 
mengenali simbol dan karakter wayang dengan lebih baik, tetapi juga memahami nilai-
nilai ekologis terkait pengelolaan dan daur ulang sampah, serta mampu mengaitkan 
proses kreatifnya dengan konteks lingkungan sekitar. Efek dari implementasi kegiatan 
ini terlihat pada peningkatan pemahaman anak terhadap simbol dan cerita wayang, 
kemampuan mengenali dan menerapkan nilai-nilai ekologis dalam pengelolaan limbah, 
serta keterampilannya dalam menghubungkan proses kreatif dengan konteks budaya 
dan lingkungan sekitar. Secara keseluruhan, kegiatan ini berhasil menghadirkan 
pengalaman belajar yang holistik, menyenangkan, dan partisipatif, yang tidak hanya 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membentuk sikap positif 
terhadap budaya dan lingkungan sejak dini. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai temuan sebelumnya yang 
menunjukkan bahwa pemanfaatan wayang berbahan limbah efektif dalam 
menumbuhkan literasi budaya dan ekologis pada anak. Pendekatan storytelling 
menggunakan wayang daur ulang terbukti meningkatkan pemahaman ekoliterasi 
sekaligus kreativitas anak (Nurdiana et al., 2024), sementara penggunaan media wayang 
dari barang bekas yang dikaitkan dengan cerita lokal mampu menanamkan nilai budaya 
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bersamaan dengan kesadaran lingkungan (Jasmine & Trinugraha, 2024). Integrasi 
kearifan lokal dengan kreativitas ekologis juga tercermin dalam praktik pembuatan 
wayang lidi dari limbah, yang menunjukkan bagaimana tradisi dapat beradaptasi dengan 
isu lingkungan kontemporer (Rosidah et al., 2025). Selain itu, pertunjukan wayang daur 
ulang berperan sebagai medium penyampai pesan sosial-ekologis yang membantu anak 
memahami persoalan limbah dan keberlanjutan secara kontekstual (Sari et al., 2025). 
Temuan-temuan tersebut memperkuat bukti bahwa workshop dan pementasan wayang 
limbah berbasis kolaborasi bersama Komunitas ASRI di Punden Sentono, Kedamean, 
Gresik mampu meningkatkan literasi budaya dan ekologis anak secara simultan. 

Simpulan 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa reimajinasi wayang limbah 
melalui workshop dan pementasan berbasis kolaborasi antara anak-anak, Komunitas 
ASRI, dan ruang kultural Punden Sentono efektif dalam menanamkan literasi budaya dan 
ekologis secara simultan. Integrasi konsep reimajinasi yang mencakup penciptaan 
makna baru melalui transformasi limbah menjadi wayang, pembacaan ulang tradisi 
melalui adaptasi tokoh dan lakon wayang bernuansa ekologis, serta pembentukan 
identitas kultural-ekologis anak menjadikan pengalaman belajar lebih holistik, 
kontekstual, dan berkelanjutan. Implementasi kegiatan membuktikan bahwa anak-anak 
tidak hanya memahami simbol dan tokoh wayang secara lebih mendalam, tetapi juga 
mengembangkan kesadaran ekologis melalui praktik daur ulang serta kemampuan 
menghubungkan kreativitas dengan konteks lingkungan sekitar. Peningkatan signifikan 
hasil pre-test dan post-test menegaskan bahwa kolaborasi komunitas—khususnya 
Komunitas ASRI serta pemanfaatan ruang publik desa seperti Punden Sentono di 
Kedamean Gresik dalam aktivasi workshop dan pementasan wayang limbah berperan 
penting sebagai model pembelajaran yang imersif, partisipatif, dan dapat direplikasi 
untuk memperkuat literasi budaya dan ekologis bagi anak di berbagai daerah. Implikasi 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan seni-partisipatoris berbasis komunitas 
dan pemanfaatan ruang kultural lokal dapat diintegrasikan ke dalam praktik pendidikan 
nonformal maupun kurikulum kontekstual sebagai strategi penguatan literasi budaya 
dan ekologis sejak usia dini. 
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